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Abtrak: Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk 

meningkatkan kesehatan lansia melalui edukasi dan skrining dini 

Diabetes Mellitus (DM) di Desa Karangbong, Kecamatan Pajarakan, 

Kabupaten Probolinggo. Sebanyak 25 lansia berusia 55–70 tahun 

mengikuti pemeriksaan gula darah acak (GDA) dan intervensi edukasi 

kesehatan. Hasil pemeriksaan menunjukkan 60% peserta memiliki 

kadar GDA normal, sementara 36% berada pada kategori prediabetes 

dan 4% teridentifikasi DM. Intervensi edukasi terbukti meningkatkan 

pengetahuan peserta, ditunjukkan dengan kenaikan kategori “baik” dari 

20% menjadi 44% serta penurunan kategori “kurang” dari 52% menjadi 

20%. Meski demikian, 56% peserta masih berada pada tingkat cukup 

dan kurang, sehingga diperlukan metode edukasi yang lebih interaktif, 

keterlibatan keluarga, serta pendampingan berkelanjutan. Kegiatan ini 

menegaskan bahwa skrining dini efektif dalam memetakan risiko DM 

pada lansia, sementara modifikasi gaya hidup, pemeriksaan berkala, 

dan dukungan komunitas menjadi faktor krusial dalam pencegahan 

komplikasi. Program ini dapat dijadikan model intervensi di posyandu 

lansia untuk memperkuat upaya promotif dan preventif terhadap 

penyakit kronis. 

 

Abstract: The community service program was conducted to improve 

elderly health through early screening and education on Diabetes 

Mellitus (DM) in Karangbong Village, Pajarakan District, Probolinggo 

Regency. A total of 25 participants aged 55–70 years underwent random 

blood glucose (RBG) testing and health education interventions. The 

results showed that 60% had normal glucose levels, while 36% were 

categorized as prediabetes and 4% as DM. The educational intervention 

significantly enhanced knowledge, with the proportion of participants in 

the “good” category increasing from 20% to 44% and the “poor” category 

decreasing from 52% to 20%. Nevertheless, 56% of participants 

remained at moderate to poor knowledge levels, indicating the need for 

more interactive educational methods, family involvement, and 

continuous mentoring. This program demonstrates that early screening 

is effective in identifying health risks among the elderly, while lifestyle 

modification, regular monitoring, and community support are crucial to 

prevent complications. The model can be adapted for elderly health 

services such as posyandu lansia to strengthen promotive and 

preventive strategies against chronic diseases. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus telah muncul sebagai 
masalah kesehatan global yang serius. 
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
melaporkan bahwa prevalensi diabetes 
global diperkirakan mencapai 422 juta 
orang atau mencapai 8,5% penduduk di 
dunia dan dipastikan akan mengalami 
peningkatan (Salam et al., 2023). Di 
Indonesia, prevalensi diabetes diperkirakan 
mempengaruhi sekitar 10% dari populasi, 
dengan peningkatan yang sangat 
mencolok di kalangan orang dewasa dan 
lansia. Meningkatnya kejadian diabetes ini 
dapat dikaitkan dengan berbagai faktor, 
termasuk perubahan gaya hidup, 
urbanisasi, dan meningkatnya faktor risiko 
seperti obesitas, kebiasaan makan yang 
buruk, dan kurangnya aktivitas fisik 
(Astutisari et al., 2022). 

Sedangkan di Kabupaten Probolinggo 
jumlah penderita diabetes sejumlah 20 ribu 
lebih penderita tersebar diseluruh 
kecamatan, sedangkan untuk wilayah 
Puskesmas Pajarakan jumlah penderita 
mencapai seribu orang (Dinkes Kabupaten 
Probolinggo, 2023). Banyaknya penderita 
DM memerlukan identifikasi kembali 
penderita DM baru, penatalaksanaan 
farmakologis dan non farmakologis serta 
bagaimana upaya pencegahannya di 
lingkungan msayarakat. Etiologi diabetes 
beragam dan bervariasi menurut klasifikasi 
penyakit tertentu. Diabetes tipe 2 
merupakan bentuk yang lebih umum, 
secara signifikan terkait dengan pilihan 
gaya hidup dan kecenderungan genetik. 
Diabetes Melitus tidak hanya mengganggu 
kontrol glikemik tetapi juga berpotensi 
memicu berbagai komplikasi serius jika 
tidak ditangani dengan tepat.  

Komplikasi kronis yang terkait dengan 
diabetes meliputi penyakit kardiovaskular, 
kecelakaan serebrovaskular, neuropati, 
retinopati, dan disfungsi ginjal (Alisa et al., 
2022). Lebih jauh, implikasi diabetes 
melampaui kesehatan fisik, karena dapat 
berdampak buruk pada kesejahteraan 
mental dan kualitas hidup seseorang 
secara keseluruhan, yang menyebabkan 

peningkatan kemungkinan mengalami 
depresi dan kecemasan (Sakinah et al., 
2023). 

Pencegahan dan pengelolaan diabetes 
memerlukan pendekatan multidisiplin yang 
mencakup edukasi masyarakat, skrining 
dini, pengelolaan gaya hidup, dan akses 
terhadap layanan kesehatan (Perkeni, 
2021). Program-program ini bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran tentang 
diabetes, mengidentifikasi individu yang 
berisiko, dan memberikan dukungan untuk 
perubahan perilaku yang dapat membantu 
mencegah atau mengelola diabetes secara 
efektif (Meidiansyah et al., 2024). Tujuan 
kegiatan ini adalah untuk menilai efektivitas 
edukasi kesehatan dan skrining dini DM 
terhadap peningkatan pengetahuan lansia 
serta identifikasi risiko DM. 

METODE 

Desain penelitian menggunakan pre-
experimental one group pre-test post-test 
design.  Kegiatan ini dihadiri oleh lansia 
sebanyak 25 orang. Kegiatan pelatihan 
program upaya edukasi dan skrining dini 
diabetes mellitus pada lansia sebagai 
upaya peningkatan taraf kesehatan 
masyarakat lansia di desa Karangbong 
terdiri dari beberapa tahapan: 
1. Tahap Persiapan Kegiatan berupa 

membuat bahan edukasi berupa leaflet 

dan power point yang mudah dipahami 

oleh lansia. Materi ini mencakup tentang  

pengertian DM, cara mencegahnya, 

pola makan yang sehat, dan pentingnya 

olahraga untuk mengontrol gula darah. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan dengan 

memberikan kuesioner tentang DM 

secara mendasar untuk mengetahui 

pengetahuan dari seluruh peserta 

sebelum diberikan intervensi. Kuesioner 

yang digunakan pada kegiatan ini 

diadaptasi Diabetes Knowledge 

Questionaire (DKQ 24).   
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Gambar 1. Pre test 

  

3. Tahap Edukasi dan Skrining Dini DM 

Peserta diberikan materi tentang jenis 

DM, penyebab, komplikasi, upaya 

pencegahan dan pengurangan resiko 

DM pada lansia. Setiap peserta yang 

hadir menjalani pemeriksaan gula darah 

acak dengan menggunakan glucometer 

merek easy touch. Pemeriksaan gula 

darah dilakukan oleh tenaga kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Edukasi dan Skrining Dini DM 

4. Tahap Evaluasi Kegiatan dengan 

memberikan kembali kuesioner tentang 

DM kepada peserta sehingga dapat 

mengetahui efektifitas dari edukasi yang 

telah diberikan.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Post test 

HASIL 

1. Hasil Pengukuran Gula Darah Acak 
(GDA) Pada Screening Kesehatan 
Lansia 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Gula Darah 

Acak (GDA) Pada Screening Kesehatan 
Lansia 

Kategori f % 

Normal (GDA < 140 
mg/dl) 

15 60 

Pre Diabetes (GDA 
140-199 mg/dl) 

9 36 

DM (GDA > 200 mg/dl) 1 4 

Total 25 100 

Mean ± SD  142,5 ± 32,4 

 
Mayoritas lansia memiliki kadar gula 

darah normal, namun 40% (10 orang) 
berada dalam kondisi prediabetes atau DM, 
menunjukkan risiko tinggi berkembang 
menjadi diabetes tipe 2 jika tidak ada 
intervensi. Prediabetes (36%) merupakan 
tanda peringatan untuk modifikasi gaya 
hidup (diet, aktivitas fisik, dan pemantauan 
berkala). Kasus DM (4%) memerlukan 
penanganan segera, termasuk konsultasi 
medis dan edukasi manajemen diabetes. 
 
2. Hasil Pengukuran Pengetahuan 

Penatalaksanaan DM Sebelum 
Intervensi 
 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Pengetahuan 
Penatalaksanaan DM Sebelum Intervensi 

Kategori f % 

Baik 5 20 
Cukup 7 28 
Kurang 13 52 

Total 25 100 

Mean ± SD 58.4 ± 12.6 

 
Mayoritas pengetahuan mengenai DM 

sebelum diberikan intervensi berada pada 
kategori kurang sebanyak 52%, cukup 
sebanyak 28%, dan kategori baik sebanyak 
20%.  
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3. Hasil Pengukuran Pengetahuan 
Penatalaksanaan DM Setelah Intervensi 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Pengetahuan 
Penatalaksanaan DM Setelah Intervensi 

Kategori f % 

Baik 11 44 
Cukup 9 36 
Kurang 5 20 

Total 25 100 

Mean ± SD 76.2 ± 10.8 

 
Edukasi efektif meningkatkan 

pemahaman lansia tentang manajemen 
DM, terbukti dari peningkatan signifikan 
kategori baik sebanyak 44%. Namun, 56% 
(14 orang) masih berada di tingkat cukup 
dan kurang sehingga mengindikasikan 
perlunya pendekatan edukasi 
berkelanjutan dengan metode yang lebih 
partisipatif (contoh: simulasi, video, atau 
diskusi kelompok). Berikut ini gambaran 
grafik peningkatan pengetahuan: 

 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Peningkatan 

Pengetahuan 

PEMBAHASAN 

Hasil PKM ini didapatkan peningkatan 
pengetahuan, fakta bahwa 56% lansia 
masih berada pada kategori cukup dan 
kurang menunjukkan adanya hambatan 
kognitif dan sosiokultural. Proses penuaan 
yang memengaruhi daya ingat serta 
kecepatan pemrosesan informasi menjadi 
kendala utama dalam menyerap materi 
yang bersifat teoretis (Rau et al., 2024). 
Selain itu, rendahnya literasi kesehatan 
dan kebiasaan pola makan yang telah 
terbentuk selama puluhan tahun 

menciptakan resistensi terhadap 
perubahan perilaku secara instan (Wong et 
al., 2022). Hasil ini menegaskan bahwa 
edukasi satu arah tidaklah cukup; 
diperlukan pendekatan yang lebih repetitif, 
demonstratif, dan keterlibatan keluarga 
(caregiver) sebagai sistem pendukung 
utama untuk menjamin keberlanjutan 
manajemen DM secara mandiri di rumah." 

Selain itu, resiko kejadian DM pada 
lansia cukup tinggi, yang mengindikasikan 
pentingnya kegiatan deteksi dini dan 
program-program lanjutan yang berfokus 
pada pencegahan dan pengelolaan 
diabetes di kalangan lansia (Cruzeiro et al., 
2023). Fakta bahwa sebagian besar lansia 
terdeteksi dengan kadar gula darah lebih 
tinggi dari normal menegaskan pentingnya 
pemeriksaan rutin dan kesadaran akan 
gejala DM yang seringkali tidak terdeteksi 
pada tahap awal (Lee et al., 2022). Dari 
hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa 
jumlah lansia yang memerlukan rujukan 
lebih lanjut ke fasilitas kesehatan untuk 
evaluasi lebih mendalam dan penanganan 
medis lanjutan adalah 10 lansia, dari total 
25 lansia yang melakukan pemeriksaan 
GDA.  

Dari hasil evaluasi pemahaman lansia 
berdasarkan kuesioner yang diberikan 
setelah penyuluhan, sebanyak 11 lansia 
menunjukkan pemahaman yang baik 
mengenai pentingnya pencegahan dan 
pengelolaan diabetes. Sebagian besar 
lansia mampu menjelaskan kembali cara-
cara untuk mengelola pola makan, 
menghindari faktor risiko, dan pentingnya 
olahraga. 

Lansia yang memerlukan rujukan ini 
termasuk mereka yang memiliki kadar gula 
darah sangat tinggi atau memiliki gejala 
DM yang lebih tampak. Rujukan ini penting 
agar peserta dapat menerima perawatan 
yang sesuai dan memulai pengelolaan 
diabetes dengan baik, baik melalui terapi 
medis atau perubahan gaya hidup yang 
lebih ketat (Rashedi et al., 2022). Rujukan 
ini juga menunjukkan bahwa kegiatan 
pengabdian masyarakat ini tidak hanya 
memberikan informasi awal, tetapi juga 

5

117

9
13 5

0

10

20

30

Sebelum Setelah

Grafik Peningkatan Pengetahuan

Baik Cukup Kurang

https://jurnal.stikesbanyuwangi.ac.id/index.php/JHIC/index


 J-HICS  
Journal of Health Innovation and Community Service  

Vol. 5 No.1 April 2026, hal.19-25 
 
 

 
https://jurnal.stikesbanyuwangi.ac.id/index.php/JHIC/index    E-ISSN: 2830-7828 

 23 
 

bertindak sebagai penghubung bagi lansia 
yang membutuhkan perawatan lebih lanjut 
(Alayyannur et al., 2020). 

Penelitian menunjukkan bahwa risiko 
kejadian DM pada lansia cukup tinggi, 
sehingga penting untuk 
mengimplementasikan kegiatan deteksi dini 
dan program-program pencegahan yang 
berfokus pada manajemen diabetes dalam 
kelompok usia ini. Hasil yang menunjukkan 
bahwa banyak lansia terdiagnosis dengan 
kadar gula darah lebih tinggi dari normal 
mempertegas perlunya pemeriksaan rutin 
serta peningkatan kesadaran akan gejala 
DM yang sering tidak terdeteksi pada tahap 
awal (Hidayani et al., 2023). 

Penyuluhan tentang gaya hidup sehat 
lansia juga menunjukkan peningkatan 
pemahaman terkait pentingnya pola makan 
yang sehat, seperti mengurangi konsumsi 
gula, makan makanan berserat dan 
menghindari makanan yang dapat 
meningkatkan kadar gula darah. 
Penyuluhan yang dilakukan terbukti efektif 
dalam meningkatkan pemahaman lansia. 
Hal ini terbukti dengan banyaknya lansia 
yang dapat mengidentifikasi faktor risiko 
DM dan tahu langkah-langkah preventif 
yang perlu diambil. Namun, ada beberapa 
peserta yang masih merasa kesulitan untuk 
memahami seluruh materi, terutama terkait 
dengan pengelolaan makanan sehari-hari 
dan olahraga yang tepat. Oleh karena itu, 
perlu ada sesi follow-up atau materi 
tambahan untuk memudahkan mereka 
dalam menerapkan perubahan gaya hidup.  

Selain itu, beberapa peserta juga 
mengungkapkan kesulitan dalam 
mengakses fasilitas kesehatan atau dalam 
mengubah pola makan mereka karena 
keterbatasan sumber daya dan 
pengetahuan. Mereka menginginkan 
dukungan lebih lanjut dari pemerintah atau 
komunitas untuk menjalani gaya hidup 
sehat secara berkelanjutan (Rau et al., 
2024; Wong et al., 2022). 
 
 
 
 

KESIMPULAN 

Dari hasil kegiatan pengabdian 
masyarakat didapatkan kesimpulan bahwa 
sebagian besar lansia memiliki GDA 
normal, 40% berisiko DM, memerlukan 
intervensi preventif. Edukasi berdampak 
positif: pada peningkatan pengetahuan 
pasca intervensi menunjukkan bahwa 
pendidikan kesehatan efektif sebagai 
strategi pencegahan DM. Perlunya 
penguatan program berkelanjutan untuk 
mengubah pengetahuan menjadi perilaku 
sehat, terutama pada kelompok 
prediabetes. Melalui kegiatan ini, tercipta 
kesadaran bersama mengenai pentingnya 
deteksi dini terhadap penyakit kronis dan 
pentingnya menjaga pola hidup sehat di 
kalangan lansia. Selain itu, program ini bisa 
dijadikan model di posyandu lansia. Saran 
untuk kegiatan selanjutnya perlu dilakukan 
pendampingan secara berkelanjutan, 
pemeriksaan berkala, dan kolaborasi 
dengan tenaga kesehatan setempat. 

 
KETERBATASAN 
Keterbatasan Penelitian dalam PKM ini 
Adalah sebagai berikut: 

1. Sampel kecil dan tidak representative 
untuk digeneralisasikan 

2. Tidak ada kelompok control dalam 
penelitian ini 

3. Edukasi hanya dilakukan sekali 
sehingga efek jangka panjang belum 
diketahui. 
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